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ABSTRAK 

Seiring berkembangnya zaman, berbagai konteks remaja mengalami banyak 

perubahan, salah satunya adalah perubahan gaya hidup remaja. Lingkungan yang 

dijamah oleh remaja harus diamati dan dicermati karena dapat menjadi resiko bagi 

remaja di masa depan. Remaja banyak memasuki lingkungan yang relatif mudah 

untuk dijamah, seperti dunia narkoba dan dunia dengan relasi tanpa ikatan. Hal 

tersebut akan mengakibatkan perbuatan yang tidak wajar, seperti pengonsumsian 

narkoba dan seks bebas dan berujung pada sebuah pernikahan. Terlebih dengan 

adanya kasus baru, yakni pandemi covid 19 yang menyebar sangat cepat di wilayah 

dunia. Berbagai dampak yang diakibatkan dari pandemi covid 19, salah satunya 

adalah meningkatnya angka pernikahan di bawah umur di Kapanewon Kasihan 

Kabupaten Bantul. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan data yang diperoleh 

dari melakukan penelitian lapangan (field research). Penelitian ini bersifat deskritif 

analitis dengan menggunakan pendekatan yuridis empiris. Teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, studi kepustakaan, dan dokumentasi. Analisis 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara merangkum data yang telah 

diperoleh dari hasil wawancara dan akan dilengkapi dari sumber lainnya, seperti 

buku, artikel, jurnal, majalah, dan lain sebagainya sebagai penunjang dari hasil 

wawancara tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

meningkatnya pernikahan di bawah umur di wilayah Kapanewon Kasihan pada 

masa pandemi covid 19 adalah adanya kehamilan di luar nikah dan perubahan batas 

usia minimal pernikahan pada Undang-undang. Upaya yang dilakukan oleh KUA 

Kapanewon Kasihan adalah dengan melakukan sosialisasi. Selain itu, adanya 

penyuluhan oleh tokoh masyarakat dan pemanfaatan forum pengajian. Tujuan dari 

beberapa upaya tersebut adalah untuk mengurangi meningkatnya angka pernikahan 

dini di wilayah Kapanewon Kasihan Kabupaten Bantul. Pertimbangan yang 

diberikan oleh hakim dalam beberapa permohonan dispensasi nikah selama 

pandemi covid 19 di wilayah Kapanewon Kasihan adalah karena calon mempelai 

perempuan telah hamil dan kedua calon mempelai belum memenuhi syarat minimal 

usia pernikahan. 

Kata kunci: Analisis, Pernikahan di bawah umur, Covid 19 
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ABSTRACT 

Along with the times, various adolescent contexts have undergone many 

changes, one of which is changes in adolescent lifestyles. The environment touched 

by adolescents must be observed and observed because it can be a risk for 

adolescents in the future. Many teenagers enter environments that are relatively 

easy to touch, such as the world of drugs and the world of relationships without 

strings attached. This will result in unnatural acts, such as drug consumption and 

free sex and lead to a marriage. Especially with the new cases, namely the Covid-

19 pandemic which is spreading very quickly in regions of the world. Various 

impacts resulting from the Covid-19 pandemic, one of which is the increasing 

number of underage marriages in Kapanewon Kasihan, Bantul Regency. 

This type of research is qualitative research with data obtained from 

conducting field research (field research).  This research is analytical descriptive 

using an empirical juridical approach. Data collection techniques through 

observation, interviews, literature studies, and documentation. Data analysis in this 

study is carried out by summarizing data that has been obtained from the results of 

interviews and will be supplemented from other sources, such as books, articles, 

journals, magazines, and so on as support for the results of the interview. 

The results showed that the factors that influenced the increase in underage 

marriage in the Kapanewon Kasihan area during the Covid-19 pandemic were the 

existence of extramarital pregnancies and changes in the minimum age of marriage 

in the Law. The effort made by KUA Kapanewon Kasihan is to carry out 

socialization. In addition, there is counseling by community leaders and the use of 

recitation forums. The purpose of some of these efforts is to reduce the increasing 

number of early marriages in the Kapanewon Kasihan area, Bantul Regency. The 

consideration given by the judge in several applications for marriage dispensation 

during the covid 19 pandemic in the Kapanewon Kasihan area is because the bride-

to-be has become pregnant and the bride-to-be has not met the minimum age of 

marriage. 

Keywords: Analysis, Underage marriage, Covid 19 
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MOTTO 

“Kita sedang berjuang sekarang. Selalu ingat! Setiap kegagalan adalah pelajaran.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring berkembangnya zaman, berbagai konteks remaja mengalami banyak 

perubahan, salah satunya adalah perubahan gaya hidup remaja. Pengertian 

kata “remaja” adalah masa peralihan diri dari anak menuju dewasa. Banyak 

terjadi perubahan di masa ini, seperti perubahan fisik, biologis, mental, 

emosional, serta psikososial. Perubahan ini dapat mempengaruhi kehidupan 

pribadi, lingkungan keluarga, dan masyarakat. Menurut Siti Sundari, masa 

remaja merupakan peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang 

mengalami perkembangan semua aspek/fungsi untuk memasuki masa 

dewasa. Masa remaja berlangsung antara umur 12 (dua belas) tahun sampai 

dengan 21 (dua puluh satu) tahun bagi wanita dan 13 (tiga belas) tahun 

sampai dengan 22 (dua puluh dua) tahun bagi pria. Sedangkan menurut 

Zakiah Darajat, masa remaja “adolescence” diartikan sebagai masa 

perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup 

perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional.1 

Lingkungan yang dijamah oleh remaja harus diamati dan dicermati 

karena dapat menjadi resiko bagi remaja di masa depan. Remaja banyak 

memasuki lingkungan yang relatif mudah untuk dijamah, seperti dunia 

narkoba dan dunia dengan relasi tanpa ikatan. Akibat yang diperoleh dari 

 
1 Dosen Pendidikan 2, “Remaja adalah - Pengertian Menurut Para Ahli, Ciri, Fase & 

Permasalahan,” https://www.dosenpendidikan.co.id/remaja-adalah/, akses 6 Januari 2023. 

https://www.dosenpendidikan.co.id/remaja-adalah/
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lingkungan tersebut adalah para remaja akan terjebak dalam pergaulan 

bebas seperti penggunaan narkoba dan hubungan seks bebas. Banyaknya 

remaja yang tidak terlayani fasilitas yang baik juga menjadi penyebabnya. 

Mereka kurang mendapatkan pelayanan formal seperti pendidikan, 

kesehatan, dan pekerjaan yang layak. Remaja yang seperti ini biasanya 

terdapat di kalangan yang secara sosial dan ekonomi bertempat tinggal di 

pemukiman kecil di dalam masyarakat kota besar dengan minim informasi 

yang didapat. Oleh karena itu, akan menghasilkan perbuatan yang tidak 

wajar, seperti narkoba dan seks bebas yang dengan sangat mudah terjadi dan 

berujung pada sebuah pernikahan.2 

Definisi pernikahan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa.3 Dalam pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang perkawinan sudah dijelaskan bahwa tujuan pernikahan adalah untuk 

membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka harus didukung oleh 

kesiapan fisik dan kematangan jiwa dari calon mempelai pria dan wanita. 

Pernikahan merupakan perbuatan hukum yang mengakibatkan adanya hak 

 
2 Fitriana Tsany, “Trend Pernikahan Dini di Kalangan Remaja (Studi Kasus di Kabupaten 

Gunung Kidul Yogyakarta Tahun 2009-2012),” Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama, Vol. 9:1 (Januari-

Juni 2015), hlm. 85. 
3 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1 
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dan kewajiban untuk kedua belah pihak. Selain itu, juga untuk mewujudkan 

kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, warahmah.4 

Banyak kasus pernikahan di bawah umur di wilayah pemukiman 

kecil, pedesaan, dan di wilayah pelosok. Oleh karena itu, daerah miskin di 

Indonesia mempunyai tingkat kasus pernikahan di bawah umur yang relatif 

tinggi. Alasan keluarga menikahkan anaknya adalah supaya terbebas dari 

pembiayaan dan dengan adanya harapan supaya si anak mengalami 

perbaikan ekonomi setelah menikah. 

Praktek pernikahan di bawah umur masih terus berlangsung di 

berbagai wilayah dan hal ini mencerminkan perlindungan hak asasi untuk 

kelompok usia muda masih terabaikan. Terlebih dengan adanya kasus baru, 

yakni pandemi covid 19 yang menyebar sangat cepat di wilayah dunia. 

Adanya pandemi covid 19 berawal dari wabah pneumonia yang menyebar 

di Kota Wuhan, China pada bulan Desember 2019. Penderita virus ini dapat 

mengalami demam, batuk kering, kesulitan bernafas, sakit tenggorokan, 

batuk, dan bersin-bersin. Pandemi covid 19 ini berkembang secara cepat 

sehingga terdapat banyak negara yang tidak siap untuk melakukan adaptasi.  

Adanya pandemi covid 19 menjadi salah satu periode paling berat 

bagi seluruh negara, khususnya negara Indonesia.5 Berbagai dampak yang 

diakibatkan dari pandemi covid 19, salah satunya adalah meningkatnya 

 
4 Ny. Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan (Yogyakarta:  

Liberty, 1982), hlm. 9. 
5 Nurul Aeni, “Pandemi Covid 19: Dampak Kesehatan, Ekonomi, dan Sosial,” Jurnal 

Litbang: Media Indormasi Penelitian, Pengembangan, dan IPTEK, Vol 17:1 (Juni 2021), hlm. 17-

18. 
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angka pernikahan. Di Indonesia, khususnya wilayah Kabupaten Bantul, 

Aidi Johansyah selaku Kepala Kantor Kementerian Agama Bantul 

mengatakan bahwa pada tahun 2020, pengajuan dispensasi nikah ada 157 

yang terdiri dari 56 (lima puluh enam) kasus remaja laki-laki dan 101 

(seratus satu) kasus remaja perempuan. Sedangkan pada tahun 2021 

terdapat 162 yang terdiri dari 56 (lima puluh enam) kasus remaja laki-laki 

dan 106 (seratus enam) remaja perempuan. Banyaknya pengajuan 

dispensasi nikah menjadi gambaran bahwa di Kabupaten Bantul terdapat 

peningkatan angka pernikahan di bawah umur di masa pandemi covid 19. 

Dari data yang didapat oleh penulis terkait pernikahan di bawah umur di 

Kabupaten Bantul pada masa pandemi covid 19, dapat dilihat bahwa 

wilayah Kapanewon Kasihan memiliki peningkatan yang paling tinggi 

untuk kasus pernikahan di bawah umur, yaitu pada tahun 2020 terdapat 14 

kasus dan 2021 terdapat 19 kasus. 

Dilihat dari latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan 

penelitian di salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Bantul, yakni 

Kapanewon Kasihan. Penelitian ini dilakukan guna memperoleh kejelasan 

mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi meningkatnya pernikahan di 

bawah umur di kapanewon Kasihan di masa pandemi covid 19, upaya yang 

dapat dilakukan KUA Kasihan dalam mengurangi peningkatan angka 

pernikahan di bawah umur, dan pertimbangan hakim Pengadilan Agama 

Bantul dalam memberikan dispensasi nikah. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Faktor apa saja yang mempengaruhi meningkatnya pernikahan di 

bawah umur di Kapanewon Kasihan Kabupaten Bantul di masa 

pandemi covid 19? 

2. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan oleh KUA Kapanewon 

Kasihan untuk mengurangi angka pernikahan di bawah umur di 

Kapanewon Kasihan Kabupaten Bantul? 

3. Bagaimana pertimbangan hakim Pengadilan Agama Bantul dalam 

mengabulkan permohonan dispensasi nikah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan memahami faktor apa saja yang 

mempengaruhi meningkatnya pernikahan di bawah umur di 

Kapanewon Kasihan Kabupaten Bantul di masa pandemi 

covid 19 

b. Untuk mengetahui dan memahami upaya yang dapat 

dilakukan oleh KUA Kapanewon Kasihan untuk mengurangi 

angka pernikahan di bawah umur di Kapanewon Kasihan 

Kabupaten Bantul 

c. Untuk mengetahui dan memahami pertimbangan hakim 

Pengadilan Agama Bantul dalam mengabulkan permohonan 

dispensasi nikah 

2. Manfaat Penelitian 
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a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan saran dan masukan pemikiran dalam bidang 

hukum terkait pernikahan di bawah umur. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberi 

manfaat bagi pembaca, khususnya masyarakat yang minim 

pemahaman mengenai pernikahan di bawah umur serta 

mampu menambah wawasan dalam bidang hukum terkait 

pernikahan di bawah umur. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah kajian terhadap penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian seorang peneliti. Tujuan dari adanya telaah pustaka 

adalah untuk mengetahui apakah penelitian tersebut pernah atau belum 

dilakukan dan mengetahui perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti.  Berikut karya ilmiah yang dipilih 

sebagai referensi: 

Jurnal dengan judul “Pernikahan Usia Dini di Masa Pandemi Covid 

19 dan Permasalahannya” karya Yuli Sri Handayani dkk.6 Dalam jurnal ini 

menjelaskan tentang faktor yang menyebabkan meningkatnya pernikahan 

usia dini dan dampak dari adanya pernikahan usia dini dimasa pandemi 

covid 19. Jenis penelitian ini adalah yuridis-normatif dengan pengambilan 

data dilakukan secara studi pustaka dan analisis data dilakukan secara 

 
6 Yuli Sri Handayani, Muhammad Faqihurrahman, Muhammad Izzul Haq, Farezza Nur 

Pahlevi, Dzaki Almas Akbar, Yaafi’ Azhar, “Pernikahan Usia Dini di Masa Pandemi Covid 19 dan 

Permasalahannya,” Jurnal Kajian Hukum, Vol. 5:2 (November 2020), hlm. 1-12. 
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deskriptif kualitatif untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini berupa beberapa faktor yang 

menyebabkan meningkatnya pernikahan usia dini di masa pandemi covid 

19 meliputi faktor ekonomi, agama, dan pergaulan bebas. Selain itu, ada 

beberapa dampak meningkatnya pernikahan usia dini di masa pandemi 

covid 19, yakni dampak psikologis dan sosial-pendidikan. Pada dampak 

psikologis, pelaku pernikahan usia dini rentan mengalami depresi karena 

dengan usia mereka yang masih labil, dimana mental dan kepribadiannya 

belum matang. Selain itu, pernikahan usia dini juga menimbulkan 

disharmoni keluarga karena mengingat pelaku masi berada dalam fase 

peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Dampak lainnya 

adalah sosial-pendidikan. Adanya pernikahan usia dini dapat menjalar ke 

pendidikan, yakni putus sekolah yang dialami oleh pelaku pernikahan usia 

dini serta terbatasnya pergaulan. 

Jurnal dengan judul “Hubungan Pendidikan Orang Tua dengan 

Kejadian Pernikahan Usia Dini di Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul” 

karya Ratna Kristina dkk.7 Jurnal ini menjelaskan tentang hubungan antara 

pendidikan orang tua dengan pernikahan usia dini pada anak. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian survey analytic dan 

rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan cross sectional. Hasil yang didapat dari penelitian yang 

 
7 Ratna Kristina, Susiana Sariyati, Ratih Defi Alfiana, “Hubungan Pendidikan Orang Tua 

dengan Kejadian Pernikahan Usia Dini di Kasihan Bantul.” Naskah Publikasi (2018), hlm. 4-12. 



8 
 

 

dilakukan adalah menurut data bulan Juli-Desember 2017, pengantin 

perempuan menikah pada usia dibawah 20 (dua puluh) tahun berjumlah 

9,3%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pernikahan usia dini di 

Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul cukup tinggi. Mayoritas perempuan 

yang melakukan pernikahan usia dini adalah mereka yang memiliki ayah 

dengan pendidikan rendah atau tamatan SD. Menurut BKKBN, rendahnya 

pendidikan orang tua menyebabkan remaja putus sekolah. Orang tua juga 

mengatakan bahwa lebih baik bekerja yang dengan jelas mampu 

menghasilkan uang atau menikah daripada sekolah yang belum tentu 

berhasil dan sekolah dapat menghabiskan uang. Tingkat pendidikan orang 

tua sangat mempengaruhi kecenderungan pada anak untuk melakukan 

pernikahan usia dini karena orang tua kurang memiliki pengetahuan dan 

wawasan tentang dampak dari pernikahan usia dini sehingga apabila anak 

melakukan pernikahan usia dini selalu mendapat dukungan dari orang tua 

dan keputusan untuk melakukan pernikahan usia dini merupakan keputusan 

yang terkait dengan latar belakang relasi yang terbangun antara orang tua 

dan anak dalam lingkungan pertemanannya. 

Jurnal dengan judul “Resiko Seks Bebas dan Pernikahan Dini Bagi 

Kesehatan Reproduksi Pada Remaja” karya Shanty Natalia dkk.8 Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif 

dengan  cara promosi kesehatan reproduksi berupa pemberian materi dan 

 
8 Shanty Natalia, Indah Sekarsari, Fita Rahmayanti, Nely Febriani, “Resiko Seks Bebas dan 

Pernikahan Dini Bagi Kesehatan Reproduksi Pada Remaja,” Journal of Community Engagement in 

Health, Vol. 4:1 (Maret 2021), hlm. 76-81. 
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diskusi interaktif melalui whatsapp grup. Hasil yang didapat dari penelitian 

ini adalah bahwa bahaya  dari  seks bebas  bagi  remaja adalah terjadinya 

pernikahan dini. Pernikahan dini sangat berpengaruh pada psikologis, 

sosial, kesehatan fisik, depresi setelah melahirkan, resiko kelainan pada 

bayi, dan resiko penyakit alat reproduksi sehingga  membutuhkan  usaha  

dari  berbagai kalangan, terutama orangtua, guru, pemerintah, tokoh agama, 

dan lain-lain, dengan bahu-membahu dalam menumbuhkan kesadaran 

kepada remaja tentang dampak seks bebas. pendidikan  seks  utamanya  

pada  usia  remaja  itu  sangat  penting  guna  memberikan pemahaman  

bagaimana  memahami  norma-norma  agama  tentang  seks  itu,  sehingga  

tidak salah arah, sebab apabila hal ini terjadi maka akan merugikan diri 

remaja itu sendiri dan dapat merusak moral bangsa. 

Jurnal dengan judul “Dispensasi  Nikah:  Analisis  Kontemporer  

Dimensi  Pernikahan  Dini Menurut Berbagai Aktor di Kabupaten Bantul 

D.I Yogyakarta” karya Faida Hilyasani dkk.9 Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

interpretativ. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah permasalahan 

yang ada di tengah masyarakat adalah masih rendahnya tingkat kesadaran 

yang ada dimasyarakat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya permohonan 

dispensasi nikah dengan alasan pacaran terlalu lama, karena keadaan anak 

perempuan telah mengandung jabang bayi atau takut hamil sebelum 

 
9 Faida Hilyasani, Agus Moh Najib, Reiki Nauli Harahap, “Dispensasi Nikah: Analisis 

Kontemporer Dimensi Pernikahan Dini Menurut Berbagai Aktor di Kabupaten Bantul D.I. 

Yogyakarta,” Al-Manhaj: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam, Vol. 4:2 (Desember 2022), hlm. 

139-152. 



10 
 

 

menikah. Hal inilah yang sering terjadi di kabupaten Bantul. Pengambilan 

keputusan dispensasi nikah oleh Pengadilan Agama Kabupaten Bantul 

dilakukan atas dasar rasional tindakan sosial, yang menurut waber dibagi 

menjadi empat, yaitu: tindakan rasionalitas instrumental (zwerk rational), 

tindakan rasional nilai (werk rational), tindakan afektif (affectual action), 

dan tindakan tradisional (traditional action). 

E. Kerangka Teoritik 

Supaya penulisan ini dapat tersusun dengan baik, maka diperlukan kerangka 

teori untuk menjadi landasan penelitian sehingga dapat menjawab persoalan 

secara teoritis dalam penyusunan karya ilmiah ini. 

1. Teori Kesadaran Hukum 

Pengertian hukum menurut E. Uttrecht adalah himpunan 

peraturan, meliputi perintah dan larangan yang mengatur tata tertib 

suatu masyarakat dan karenanya harus ditaati oleh masyarakat. 

Sedangkan menurut S. M. Amin, hukum merupakan sekumpulan 

peraturan yang terdiri dari norma dan sanksi dan tujuan hukum 

adalah mengadakan ketertiban dalam pergaulan manusia sehingga 

keamanan dan ketertiban terjaga.10 

Kesadaran hukum merupakan kesadaran pada diri sendiri 

untuk tunduk pada hukum yang berlaku tanpa adanya paksaan, 

tekanan, atau perintah dari luar. Menurut Soerjono Soekanto, 

 
10 C.S.T. Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka Indonesia, 1992), hlm. 11. 
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kesadaran hukum adalah persoalan nilai yang ada dalam diri 

manusia mengenai hukum yang ada atau hukum yang diharapkan 

ada.11 Menurut Sudikno Mertokusumo, kesadaran hukum 

merupakan kesadaran mengenai apa yang seharusnya kita lakukan 

atau apa yang seharusnya tidak kita lakukan, terutama terhadap 

orang lain.12 

Dalam hal ini, kesadaran hukum berarti kesadaran untuk 

bertindak sesuai ketentuan hukum. Kesadaran hukum dalam 

masyarakat merupakan jembatan yang menghubungkan antara 

perilaku masyarakat dengan peraturan yang ada pada masyarakat. 

Oleh karena itu, tidak menutup kemungkinan bahwa akan terjadi 

pertentangan antar kepentingan manusia.  

Untuk mengupayakan masyarakat sadar akan adanya 

hukum, maka harus terdapat syarat dan prosedur kesadaran hukum. 

Beberapa syarat dan prosedur kesadaran hukum yang kemukakan 

oleh Prof. Soerjono Soekanto, yakni: kesadaran hukum didasari 

pengetahuan apa itu hukum, pemahaman akan hukum, kesadaran 

tentang kewajiban kita terhadap orang lain, dan menerima hukum. 

2. Dispensasi Nikah 

 
11 Soerjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2002), hlm. 215. 
12 Sudikno Mertokusumo, Meningkatkan Kesadaran Hukum Masyarakat Edisi Pertama 

(Yogyakarta: Liberti, 1981), hlm. 13. 
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Fatihuddin Abdul Yasin13 memberikan penjelasan bahwa 

apabila seseorang ingin menikah harus mempunyai kemampuan dan 

kesiapan untuk menghadapi segala perubahan dan tanggung jawab 

pada rumah tangga. Kemampuan psikis dan mental diperlukan 

seseorang untuk membangun kekuatan jiwa demi awetnya sebuah 

pernikahan. Selain itu, perlu adanya mampu secara fisik dan mampu 

secara sosial. Mampu secara fisik adalah kepantasan seseorang guna 

melakukan pernikahan dengan melihat pertumbuhan fisiknya 

menuju sebuah kematangan. Sedangkan mampu secara sosial adalah 

status seseorang dalam masyarakat, meliputi kehidupan 

bersosialisasi di masyarakat. 

Mengenai pernikahan di bawah umur apabila dikaitkan 

dengan konteks kemampuan yang sudah dipaparkan di atas, maka 

pernikahan di bawah umur belum mencapai konsep dan kriteria 

kematangan. Secara fisik, kematangan belum dicapai dalam 

pernikahan di bawah umur. Kematangan fisik berkaitan dengan 

tugas dan kewajiban secara fisik, yaitu mampu memberi nafkah atau 

melayani baik secara fisik maupun batin. Sedangkan secara sosial, 

anak di bawah umur masih dalam proses perkembangan dan 

kematangan sosial dengan cara bermain dan interaksi dengan teman 

 
13 Fatihuddin Abdul Yasin, Kiat Memilih Jodoh (Memilih, Menimang, Menanti, Menikah 

Secara Islami) (Surabaya: Terbit Terang, 1997), hlm. 1-2. 
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sebaya. Apabila terjadi pernikahan pada anak di bawah umur, maka 

akan menjadi masalah psikis bagi mereka.14 

Pernikahan di bawah umur dapat dilakukan apabila terjadi 

hal yang mendesak dengan mengajukan dispensasi nikah. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, dispensasi berarti pengecualian dari 

peraturan umum untuk suatu keadaan khusus, pembebasan dari 

suatu kewajiban atau larangan. Dispensasi merupakan kelonggaran 

pada suatu yang sebenarnya tidak diperbolehkan dilakukan.15 

Adanya dispensasi ini lumrah dalam masyarakat karena segala hal 

yang terjadi tidak luput dari sebuah dispensasi. 

Dispensasi nikah merupakan kelonggaran pernikahan yang 

sebenarnya tidak boleh dilakukan karena kurangnya umur dari calon 

pengantin. Oleh karena itu, jika terjadi hal mendesak dan penting, 

maka seseorang di bawah umur 19 tahun bagi laki-laki dan 

perempuan dapat mengajukan permohonan dispensasi pernikahan 

ke pengadilan agama. Dalam Undang-undang Perkawinan 

dijelaskan bahwa: “Dalam hal terjadi penyimpangan terhadap 

ketentuan umur sebagaimana dimaksud pada ayat (1), orang tua 

pihak pria dan/atau wanita dapat meminta dispensasi kepada 

 
14 Khoirul Abror, Dispensasi Pernikahan di Bawah Umur (Yogyakarta: Diva Press, 

2019), hlm. 68. 
15 Poerdawarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2011), hlm. 

88. 
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Pengadilan dengan alasan sangat mendesak disertai bukti-bukti 

pendukung yang cukup.”16  

Permohonan dispensasi nikah diajukan oleh orang tua calon 

pengantin yang usianya masih di bawah ketentuan usia pernikahan, 

yakni di bawah usia 19 tahun. Apabila Pengadilan Agama 

mengabulkan permohonan dispensasi nikah, maka Salinan 

penetapan dapat dijadikan sebagai pemenuhan kekurangan 

persyaratan untuk melakukan pernikahan.17 Adapun permohonan 

dispensasi nikah diajukan berdasar daerah hukum tempat tinggal 

pemohon yang terletak di Kabupaten/Kota.18 

Tugas dan wewenang Peradilan Agama dalam pasal 49 

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Pengadilan Agama 

yang diamandemen dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 

menyebutkan bahwa Pengadilan Agama bertugas dan berwenang 

memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara di tingkat pertama 

antara orang-orang beragama islam di bidang;  

a) Perkawinan; 

b) Warisan; 

c) Wasiat; 

d) Hibah; 

 
16 Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-undang 

Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 7 ayat (2) 
17 Moh Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: Sinar Grafindo, 1999), hlm. 

183. 
18 Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 Tentang Pengadilan Agama, Pasal 4 ayat (1) 
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e) Wakaf; 

f) Zakat; 

g) Infaq; 

h) Shadaqah; 

i) Ekonomi syari’ah. 

Maksud dari “bidang perkawinan” adalah hal yang diatur 

dalam Undang-undang Perkawinan yang berlaku, yakni dispensasi 

nikah dalam pasal 7 ayat (1) Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 

Tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 2 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan. 

3. Sistem Hukum 

Teori sistem hukum menurut Lawrence Friedman, sistem hukum 

dibagi menjadi 3 (tiga) komponen yaitu:19 

a. Struktur hukum (structure of the law), yang melingkupi 

pranata hukum, aparatur hukum, dan sistem penegakan 

hukum. Struktur hukum berkaitan dengan sistem peradilan 

yang dilaksanakan oleh aparat penegak hukum. 

b. Budaya hukum (legal culture), merupakan penekanan dari 

budaya yang ada, kebiasaan-kebiasaan, opini, cara bertindak 

dan berpikir, yang mengarahkan kekuatan sosial dalam 

masyarakat. 

 
19 Lawrence M. Friedman, Sistem Hukum: Perspektif Ilmu Sosial (Bandung: Nusa Media, 

2019), hlm. 12-16. 
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c. Substansi hukum (substance rule of the law), yang 

melingkupi seluruh aturan, baik yang tertulis maupun tidak 

tertulis, baik hukum formal maupun material. 

Dengan adanya Undang-undang Nomor 16 Tahun 

2019 tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 1 

tahun 1974 tentang Perkawinan merupakan subtansi atau 

hasil adanya komponen strukur hukum, dimana Undang-

undang ini diharapkan mampu mewujudkan cita-cita negara, 

yakni melindungi masyarakat dari adanya pernikahan di 

bawah umur. 

Perubahan isi pada Undang-undang Nomor 16 Tahun 

2019 mengatur batas usia minimal pernikahan menjadi 19 

(sembilan belas) tahun bagi laki-laki dan perempuan. 

Ketentuan ini berakibat pada pemberian izin atas 

penyimpangan batas usia dalam melangsungkan pernikahan. 

Selain itu, putusan pengadilan juga menjadi substansi yang 

berpengaruh pada berhasil atau tidaknya Undang-undang 

Nomor 16 Tahun 2019. Hanya pertimbangan hakim yang 

menjadi satu-satunya penentu pada diberikan atau tidaknya 

izin dispensasi nikah bagi anak di bawah usia 19 (sembilan 

belas) tahun untuk melakukan pernikahan. 

Undang-undang Nomor 16 tahun 2019 tentang 

Perubahan Atas Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 
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tentang Perkawinan dalam hal ini belum bisa sejalan dengan 

efektif karena antara sub sistem belum saling mendukung 

dan masih adanya kalimat multitafsir “boleh melakukan 

dispensasi nikah” dengan “alasan sangat mendesak.”20  

F. Metode Penelitian 

Adapun metode yang digunakan dalam proposal ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif, yakni berupa lisan atau kata tertulis dari seseorang dan 

tingkah laku yang diamati.21 Data yang diperoleh dalam penelitian 

ini adalah melakukan penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang dilakukan secara langsung atau terjun ke lapangan 

penelitian dengan tujuan untuk memperoleh dan mengumpulkan 

data dari lokasi. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskritif analitis, dimana dalam hal ini 

menjelaskan dan menganalisis apa adanya dari data yang didapat 

saat melakukan penelitian di lapangan. 

3. Pendekatan Penelitian 

 
20 Femilya Herviani, Erfaniah Zuhriah, Raden Cecep Lukman Yasin, “Pertimbangan 

Hakim dalam Pemberian Dispensasi Nikah Perspektif Teori Sistem Hukum Lawrence M. Friedman 

di Pengadilan Agama Malang,” Jurnal Intelektualita: Keislaman, Sosial, dan Sains, Vol 11:1 (Juni 

2022), hlm. 124. 
21 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 64. 



18 
 

 

Untuk pendekatan penelitian menggunakan pendekatan yuridis 

empiris. Pendekatan yuridis merupakan pendekatan yang dilakukan 

berdasarkan bahan hukum utama dengan cara menelaah teori, 

konsep, asas hukum, dan peraturan perundang-undangan yang 

berhubungan dengan penelitian, yaitu Undang-undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Undang-undang Nomor 16 

Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan. Empiris yaitu pendekatan dalam 

penelitian atau pengkajian yang bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana bekerjanya hukum dalam masyarakat.  

4. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari subjek 

penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data 

secara langsung kepada subjek sebagai informasi yang 

dicari.22 Data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data yang diperoleh dari wawancara penulis kepada 

perwakilan staff  Pengadilan Agama Kabupaten Bantul, 

Kementerian Agama Kabupaten Bantul, dan Kantor Urusan 

Agama Kapanewon Kasihan Kabupaten Bantul. 

b. Sumber data sekunder 

 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 93. 
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Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti sebagai 

penunjang sumber utama. Data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah buku, artikel, jurnal, majalah, dan 

lain sebagainya yang berkaitan dengan pernikahan di bawah 

umur di masa pandemi covid 19. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Menurut Nana Sudjana, observasi merupkan pengamatan 

dan pencatatan terhadap gejala yang diteliti.23 Observasi 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan dan disertai dengan pencatatan pada keadaan 

atau tingkah laku objek sasaran. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan cara berinteraksi antara 

pewawancara dan sumber informasi atau orang yang 

diwawancarai melalui komunikasi secara langsung.24  

c. Studi kepustakaan 

Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan 

cara membaca, memahami, dan mengkaji bahan hukum yang 

sesuai dengan objek penelitian. 

 
23 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian (Bandung: Sinar Baru, 1989), hlm. 84. 
24 Yusuf A Muri, Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan (Jakarta: Kencana, 2014). 
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d. Dokumentasi  

Studi dokumen merupakan salah satu metode pengumpulan 

data kualitatif dengan melihat dan menganalisis dokumen. 

Dokumen dapat berbentuk gambar, tulisan, catatan harian, 

kebijakan, atau karya seseorang. 

6. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

merangkum data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dan 

dilengkapi dari sumber lainnya, seperti buku, artikel, jurnal, 

majalah, dan lain sebagainya sebagai penunjang dari hasil 

wawancara tersebut. 

G. Sistematika Penulisan 

Supaya pembahasan dalam skripsi mudah dipahami, maka penulis membagi 

pembahasan skripsi ini dalam 5 (lima) bab. 

Bab pertama, merupakan gambaran penelitian secara menyeluruh. 

Bab ini terdiri dari 7 (tujuh) sub pembahasan yang meliputi: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua menjelaskan tentang tinjauan umum pernikahan di bawah 

umur yang meliputi: pernikahan, pernikahan di bawah umur, dan masa 

pandemi covid 19. 
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Bab ketiga menjelaskan tentang gambaran umum Kapanewon 

Kasihan, gambaran umum Pengadilan Agama Bantul, dan pernikahan di 

bawah umur di masa pandemi covid 19. 

Bab keempat merupakan bab yang berisi pembahasan terkait 

jawaban dari rumusan masalah dan analisis penulis. 

Bab kelima merupakan bab terakhir. Pada bab ini berisi kesimpulan 

dan saran dari permasalahan yang telah disajikan pada bab sebelumnya dan 

diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Faktor yang mempengaruhi meningkatnya pernikahan di bawah 

umur di wilayah Kapanewon Kasihan pada masa pandemi covid 19 

adalah adanya kehamilan di luar nikah. Kehamilan di luar nikah ini 

termasuk masalah yang memberi dampak signifikan. Hal yang 

memicu terjadinya remaja perempuan hamil di luar nikah antara lain 

karena pergaulan, kurangnya pengawasan orang tua, serta adanya 

kebijakan pemerintah dan sekolah akibat dari pandemi covid 19. 

Selain itu, dengan adanya Perubahan Undang-undang terkait batas 

usia minimal pernikahan juga menjadi faktor yang mempengaruhi 

meningkatnya pernikahan di bawah umur di wilayah Kapanewon 

Kasihan pada masa pandemi covid 19. 

2. Adapun upaya yang dilakukan oleh KUA Kapanewon Kasihan 

adalah dengan melakukan sosialisasi. Sosialisasi ini ditujukan 

kepada orang tua dan remaja. Selain itu, KUA Kapanewon Kasihan 

juga mengadakan penyuluhan yang dilakukan oleh tokoh 

masyarakat dan pemanfaatan forum pengajian. Tujuan dari beberapa 

upaya tersebut adalah untuk mengurangi meningkatnya angka 
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pernikahan di bawah umur di wilayah Kapanewon Kasihan 

Kabupaten Bantul. 

3. Dispensasi nikah yang diajukan di Pengadilan Agama harus ada 

pertimbangan hakim. Pertimbangan hakim menjadi dasar pada 

penetapan putusan dan alasan diterima atau ditolaknya permohonan 

atau surat gugatan. Pertimbangan yang diberikan oleh hakim dalam 

beberapa permohonan dispensasi nikah selama pandemi covid 19 di 

wilayah Kapanewon Kasihan adalah karena calon mempelai 

perempuan telah hamil dan kedua calon mempelai belum memenuhi 

syarat minimal usia pernikahan. 

B. Saran  

Berdasarkan permasalahan dan temuan penelitian ini, maka dapat diberikan 

beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Orang tua hendaknya lebih memperhatikan pergaulan anak. 

Selain itu, orang tua juga hendaknya lebih terbuka pada anak 

karena hal tersebut dapat mempererat hubungan antara orang 

tua dan anak. 

2. Remaja hendaknya lebih hati-hati dalam pergaulan. Remaja 

juga harus memahami makna pernikahan di bawah umur dan 

akibat dari pernikahan di bawah umur bagi diri sendiri dan 

keluarga. 

3. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya, hendaknya mengkaji 

putusan permohonan dispensasi nikah, khususnya putusan 



80 
 

 

terkait penolakan hakim atas permohonan dispensasi nikah 

sehingga hasil penelitian tersebut dapat dijadikan 

perbandingan dan pelengkap dengan penelitian ini.
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